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I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……. Tidak dilambangkan أ

 Ba’ b be ة

 Ta’ t te د

 Tsa’ ś Es titik atas ث

 Jim j je ج

 Ha’ h} ha titik bawah ح

 Kha’ kh Ka dan ha خ

 Dal d de د

 Zal ż Zet titi katas ذ

 Ra’ r er ر
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 Sin s es ش
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 Ayn …‘… Koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn g ge غ

 Fa’ f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em و

ٌ Nun n en 

 Waw w we و
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ِ Ha’ h ha 

 Hamzah …’… apostrof ء

ً Ya’ y ye 

 

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:  

 ditulis  muta‘aqqi>din 

    ditulis  ‘iddah 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

   ditulis  hibah 

ditulis  jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafalaslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

ditulis  ni’matullah 

ditulis  zaka>tul-fit}ri 

IV. Vokal pendek 

 ditulis a contoh   ditulisd}araba (fathah) ــَ

 ditulis i contoh   ditulisfahima (kasrah) ــِ

 ditulis u contoh   dituliskutiba (dammah) ــُ

V. Vokal panjang: 

 يتعقّديٍ

 عدّح

 هجخ

 جسيخ

 َعًخ الله

 زكبح انفطر

 َ رَةَ 
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1. Fathah+alif ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis j āhiliyyah 
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VI. Vokal rangkap: 
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 ditulis  bainakum 
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apostrof 

ditulis a’antum 

ditulis u‘iddat 

ditulis la’insyakartum 

VIII. Kata sandangAlif+Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

       ditulis al-Qur’a>n 

ditulis al-Qiya>s 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah 

ditulis al-Syams 

 جبههيّخ

 يسعي

 يجيد

  روض

 ثيُكى
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 ااَتى

 اعدد

 نئٍ شكرتى
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 انقيبش
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ditulis al-Sama>’ 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

ditulis  zawi> al-furu>d 

ditulis  ahl al-sunnahi.  

 

  

 انسًبء
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ABSTRAK 

Buta huruf adalah sifat Rasul yang merupakan terjemahan dari kata 

ummiy. Setelah sekian lama pemahaman ini menyebar serta menguasai zona 

pemaknaan ummiy, beberapa ilmuan lain bertanya-tanya, akankah sosok Rasul 

yang cerdas di takdirkan untuk buta huruf?. Di sisi lain, beberapa oknum 

menyerang al-Qur’an dengan meragukan otentisitasnya karena al-Qur’an 

dianggap jiplakan dari kitab sebelumnya. Ada juga yang menganggap adanya 

kesalahan penulisan yang dilakukan oleh para sahabat karena pada masa itu 

tulisan belum terdapat titik dan harakat. Oleh karenanya, penelitian seputar 

ummiy menjadi sangat penting dilakukan karena hasilnya akan mengarah kesana. 

Al-Ja>biri> dipatok dalam pembahasan ini karena dia mempunyai hal baru yang 

patut disimak. 

Penelitian ini menggunakan metode deskreptif-analitis. Dengan 

menggunakan Fahm al-Qur’a>n dan Madkhal ila> al-Qur’a>n al-Kari>m sebagai 

sumber primer, dan berbagai tulisan terkait tema ummiy dan sosok al-Jabiri> 

sebagai sumber sekunder. Tujuannya untuk mengungkap makna ummiy dalam 

pandangan al-Ja>biri>. Sisi-sisi yang akan dicari adalah pada penggalian makna, 

landasan berfikir dan juga implikasinya. Selain itu, penelitian juga akan melihat 

pada pendapat ulama sebelumnya untuk membuktikan apakah al-Ja>biri>  

mempunyai pandangan baru terhadap pemahaman ummiy ataukah tidak 

Hasil penelitian dalam tulisan ini menunjukan bahwa sepanjang sejarah, 

ummiy diartikan dengan buta huruf, orang Arab, orang Makkah, puncak 

kesempurnaan ilmu, dan umat selain Ahli Kita>b. Oleh al-Ja>biri>, ummiy diartikan 

kaum selain Ahl Kita>b. Pemaknaan ini berlandaskan analisisnya secara mendetail 

melalui ilmu kebahasaan dan ilmu sejarah yang ia temukan. Hasil pemaknaan 

ummiy yang dilakukan oleh al-Ja>biri> tidak terlepas dari background-nya sebagai 

pemikir peradaban. Ia berfikiran demikian agar proyek besarnya terdukung 

dengan adanya pemikirannya ini. Implikasi pemikiran ini kedepan berkaitan 

dengan sisi kemukjizatan dan otentisitas al-Qur’an. Adanya pendapat bahwa 

kebutahurufan Rasul yang dianggap suatu mukjizat ini kemudian dianggap suatu 

ketidakadaan karena ummiy sendiri bukan dimaknai demikian oleh al-Ja>biri>. 

Sedang kaitannya dengan otentisitas, maka bukti sejarah akan keotentikan al-

Qur’an menjadi lebih kuat karena secara otomatis penulisan al-Qur’an oleh para 

sekretaris Rasul dapat tertas}h}i>h} oleh keberadaan Rasul sebagai pengoreksi yang 

dapat membaca dan menulis dengan baik. Jika terdapat kesalahan ataupun 

kekurangan dalam penulisan sahabat, maka Rasul dapat membenarkannya secara 

langsung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Rasu>lulla>h
1
 adalah ummiy,

2
 baik al-Qur’an maupun hadis menyatakan 

demikian.
3
 Walaupun hanya sebuah gelar, namun implikasi pemaknaannya 

ternyata memberikan dampak yang cukup besar dalam diskursus ilmu al-Qur’an, 

khususnya terkait kemampuan baca tulis Rasul. Bagaimana tidak, ummiy bagi 

sebagian besar kalangan dianggap sebagai suatu gelar Rasul karena tidak dapat 

membaca dan menulis alias buta huruf.
4
 Dengan begitu, pandangan tersebut 

nantinya akan membentuk pra-pemahaman untuk menangkap hal lain pada setiap 

sesuatu yang berkaitan dengan Rasul, bacaan dan tulisan yang ada pada saat itu. 

                                                
1 Penggunaan kata Rasu>lulla>h karena dalam hal ini Muh{ammad diposisikan sebagai 

pembawa dan penyampai risa>lah. Ini karena implikasinya lebih kepada pemahaman umat kepada 

sosok Rasul, sifat-sifat dan gelar yang dimiliki. Judul ini tidak menggunakan nama Muh{ammad 

secara lagsung karena akan memberi kesan bahwa ia diposisikan sebagai manusia biasa, tidak 

pula menggunakan kata Nabi, karena implikasi pembahasan ini bukan kearah pribadi Muh{ammad, 

tetapi kepada umat sebagai penerima risa>lah. Perbedaan Nabi dan Rasul lihat: Fazlurrahman, 

Tema Pokok Al-Qur’an, terj. Anas Mahyuddin (Bandung: PUSTAKA, 1996), hlm. 119-120. 

2 Ummiy merupakan salah satu istilah dalam bahasa Arab yang mempunyai arti tidak 

dapat membaca dan menulis. Dalam al-Qur‘an, terdapat tiga macam arti: orang Arab, tidak dapat 

membaca dan menulis dan Yahudi. Sedangkan dalam bahasa Indonesia merupakan kata serapan 

dari bahasa Arab yang dalam bahasa Indonesia diartikan dengan ibu dan buta huruf. Lihat: Ibn al-

Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab (Kairo: Da>r al-Ma‘a>rif, tt), II, hlm. 138-139, Husain ibn Muh{ammad, 

Is{la>h{ al-Wuju>h wa al-Naz{a>‘ir fi> al-Qur‘a>n al-Kari>m (Beirut: Da>r al-‘Ilmi Li al-Mala>yi>n, 1980), 

hlm. 46-46. Lihat juga: Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, 2008), hlm. 1778. 

3 Al-A’ra >f [7]: 157, ‚ عُهمِّ لَّ  ...:Al-A‘ra>f [7]: 158 ‛... الَّ ذِ ينَ  نَحلَّ ذِ عُ ىنَ  اللَّ عُ ونَ  اٌلَّ ذِ لَّ  الْأُ ذِ  ٌعُ   بذِاللَّلَّ يثعُ فنَآنَهذِ  ونَ عُوذِ

عُهمِّ مِّ   hadis yang mengarah kepada hal ini ‚inna> ummatun ummiyyatun la> naktubu wa ,..ونَ نَ عُ اذِ ذِ  اٌلَّ ذِ مِّ  الْأُ
la> nahsubu.‛  Al-Bukha>ri>, S{ahīh Bukha>ri (CD Maus}u>‘ah H{adi>s al-Syari>f: Global islamic Software, 

2003), no. 1780. 

4 Muh{ammad Jaya, Ternyata Nabi Muh{ammad SAW. Tidak Buta Huruf (Yogyakarta: 

Rizma, 2009), hlm. 5-6 dan 67. 

1 
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Jika dilakukan penelitian lebih lanjut, sebenarnya pemahaman buta huruf 

ini berasal dari term ummiy itu sendiri yang lazimnya diterjemahkan sebagai 

buta huruf. Jadi, sangatlah wajar ketika al-Qur‘an dan hadis
5
 baik secara 

langsung
6
 maupun tidak langsung

7
 bercerita bahwa Rasul ummiy, sementara pada 

saat yang sama ummiy  berarti tidak bisa membaca dan menulis atau buta huruf,  

maka kongklusinya, Rasul adalah seseorang yang buta huruf. 

Namun, pemahaman terhadap ke-ummiy-an Rasul seperti di atas akan 

menjadi absurd jika melihat hadis di bawah ini: 

 ان حلف و اكي أاف : فإى الله  ؤجلكن على جلاوج  كل حلف عشل حسٌات أها إً  لا أق و 

 ...و لام و هين
8

 

هي قلأ حلفا هي  اقلآى كحب ا  ب  حسٌة لا أق و بسن و اكي باء و  يي و هين و لا أق و أان 

و اكي  ااف و  الام و  اوين
9

 

                                                
5 Di antara ayat-ayat al-Qur‘an dan hadis-hadis menyatakan bahwa Rasul adalah ummiy. 

Ayat-ayat terkait adalah surat al-A’ra >f  [7]: 157, ‚allażi>na yattabi’ūna al-rasūla al-nabiyya al-
ummiyya...‛ Sementara dari sisi hadis, yang mengarah kepada hal ini adalah ‚inna> ummatun 
ummiyyatun la> naktubu wa la> nahsubu. Al-Bukhari, S{ahīh Bukha>ri (CD Maus}u>‘ah H{adi>s al-

Syari>f: Global islamic Software, 2003), no. 1780 

6
 Pernyataan secara langsung maksudnya al-Qur‘an dan hadis secara eksplisit 

menyandingkan sifat ummiy untuk Rasu>lulla>h. Q.S. al-A’ra >f  [7]: 157-158:  َّالَّ ذِ ينَ  نَحلَّ ذِ عُ ىنَ  اللَّ عُ ونَ  اٌلَّ ذِ ل 

عُهمِّ لَّ   . الْأُ

7 Tidak langsung berarti sifat ummiy tersebut disandarkan kepada umat tempat 

diutusnya Rasu>lulla>h dan ia pun merupakan bagian dari mereka. Misalnya Q.S. al-Jum’ah [62]: 2: 

يمِّيينَ  نَ عُ لالًا  عُهمِّ  . عُ نَ  الَّ ذِ  بنَ نَ نَ فذِ   الْأُ

8 Abd Alla>h al-Hakīm al-Naisabūry, al-Mustadrak ala> al-Shahīhain (al-Maktabah al-

Sya>milah Solo: Pustaka Ridwana, 2007), I, hlm. 741. 

9 Al-Baihaqi>, Syu’b al-I<ma>n (al-Maktabah al-Sya>milah Solo: Pustaka Ridwana, 2007), II, 
hlm. 341. Al-Turmuz\i>, Sunan Turmuz\i> (CD Maus}u>‘ah H{adi>s\ al-Syari>f: Global islamic Software, 

2003), no. 2835. 
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Memang, kedua hadis di atas tidak menyebutkan secara eksplisit bahwa 

Rasul bisa membaca. Akan tetapi, redaksi hadis secara jelas menyebutkan bahwa 

Rasul mengeja kata alif lam mim (huruf muqat{t{a’ah) dan kata bismi (pada 

basmalah) dengan benar. Satu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa 

kemampuan mengeja hanya dimiliki oleh orang yang mengenal huruf dan bisa 

membaca. Artinya, secara tidak langsung hadis ini mengindikasikan kemampuan 

Rasul membaca. 

Pada titik ini, terlihatlah kontradiksi antara dua kubu pemahaman 

terhadap sifat ummiy, bagi yang mempercayai dua hadis yang baru saja 

disebutkan dan memaknainya tanpa menggunakan ta‘wi>l sebagaimana 

pemahaman di atas, mereka akan menganggap bahwa Rasul sebenarnya bisa baca 

tulis dan kemudian mengartikan sifat ummiy dengan arti yang lain selain buta 

huruf. Sedangkan bagi yang tidak mempercayai dua hadis ini, atau 

mempercayainya tetapi memaknai dua hadis ini dengan arti yang lain, maka 

mereka masih akan berkesimpulan bahwa Rasul buta huruf. Dari pihak yang 

memaknai dengan buta huruf, muncul nama-nama seperti; al-T{abari>,
10

 Ibn 

Kaśīr,11
 dan yang lainnya. Adapun dari pihak yang mengartikan ummiy  dengan 

                                                
10 Menurutnya, ummiy bermakna la> yaktub, sebagaimana pemahaman mayoritas. Sifat 

ini telah dijelaskan bahkan dalam kitab-kitab terdahulu. Ia membuktikannya dengan melampirkan 

beberapa riwayat yang mendukung pernyataan ini. Lihat: Ibnu Jarīr al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> 
Ta’wīl A<yi al-Qur’a>n (al-Maktabah al-Sya>milah Solo: Pustaka Ridwana, 2007), VI, hlm. 82. 

11 Dengan alasan bahwa mereka yang mendustakan ajaran Islam berusaha menjatuhkan 

Islam dengan mengatakan bahwa al-Qur‘an adalah buatan Muh{ammad. Muh{ammad mencontek 

berita-berita yang ada dalam kitab terdahulu untuk kemudian ia tuliskan dalam al-Qur‘an. Lihat: 

Ibn Kaśīr, Tafsīr al-Qur’a>n al-‘Azīm (al-Maktabah al-Sya>milah Solo: Pustaka Ridwana, 2007), 

VIII, hlm. 553. 
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selain buta huruf muncul nama-nama seperti; Fazlur rahman, Toshihiko Isutzu, 

al-Qurt{ubi>, Abdullat{if al-Hindi>
12

 dan lain sebagainya. 

Di tengah perdebatan ini, nama al-Ja>biri> kemudian muncul. Al-Ja>biri> 

dipatok dalam pembahasan ini karena dia mempunyai pendapat tersendiri 

mengenai ke-ummiy-an Rasul dalam bukunya; Madkhal ila> al-Qur’a>n al-Kari>m.13
 

Selain itu, dia juga mempunyai Fahm al-Qur’a>n14
 sebagai aplikasi penafsirannya 

terhadap al-Qur’an dengan menggunakan sistematika tarti>b nuzuli>.  

Melalui bukunya Madhkal ila> al-Qur’a>n al-Kari>m15 yang merupakan kitab 

pengantar tafsir Fahm al-Qur’a>n, al-Ja>biri> menempatkan pembahasan konsep 

ummiy pada salah satu pembahasan awal bab tentang Qira>’ah dalam al-Qur’an. 

Pada bab selanjutnya, al-Ja>biri> memberikan pembahasan fas}al tentang wahyu, 

hakekat kenabian, al-Qur’an, serta menyertakan satu bab khusus yang membahas 

                                                
12 Abdullathif al-Hindi adalah seorang dosen di Universitas Haidar Abad. Menurutnya, 

Nabi Muhamad adalah seorang yang pintar-terpelajar pada zaman itu. Ia mengutip pendapat al-

Kattani> dan sebagian ulama lain dari India-Pakistan untuk memperkuat pandangannya. 

Sedangkan yang dimaksud ummiy menurutnya adalah penisbatan masyarakat arab kepada umm 
al-Qura>, serta pada ‚sifat bangsa Arab yang tidak dapat membaca dan menulis‛. Lihat: 

Muh{ammad Bin Hajar, Sejarah Baca Tulis Sifat Ummi (Tidak Tahu Baca Tulis) Pada Rasu>lulla>h 
SAW, terj. M. Halabi Hamdy & Joko Suryatno (Yogyakarta: Pustaka Iqra‘, 2001), hlm. 2-4. 

13 Muh{ammad ‘A<bid al-Ja>biri>, Madkhal ila> al-Qur’a>n al-Kari>m, fi> al-Ta'ri>f bi al-Qur'a>n 

(Maroko: Da>r an-Nasyr al-Magri>biyah, 2006), I. 

 
14 Muh{ammad ‘A<bid al-Ja>biri>, Fahm al-Qur’ān al-H{akīm: al-Tafsīr al-Wād{ih{ H{asb Tartīb 

al-Nuzūl (Beirut: Markaz Dira>sa>t al-Wih{dah al-‘Arabiyyah, 2008) ,vol. I-3. 

 
15 Muh{ammad ‘A<bid al-Ja>biri>, Madkhal ila> al-Qur’a>n al-Kari>m, fi> al-Ta'ri>f bi al-Qur'a>n 

(Maroko: Da>r an-Nasyr al-Magri>biyah, 2006), I. 
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ummiy.
16

 Ini menunjukkan bahwa konsep ummiy mendapatkan porsi yang cukup 

besar dalam buku pengantar tafsirnya.
17

 

Penelitian ke-ummiy-an Rasu>lulla>h perspektif
18

 al-Ja>biri> ini menjadi 

penting karena ke-ummiy-an Rasul yang bagi sebagian kalangan diartikan 

kebutahurufan Rasul akan terjelaskan dengan berbagai keterangan dan argumen 

yang disampaikan oleh al-Ja>biri> . 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah penelitian 

yang membahas ke-ummiy-an Rasul perspektif al-Ja>biri>  adalah: 

1. Bagaimana ke-ummiy-an Rasul perspektif al-Ja>biri>?  

2. Apa landasan berfikir al-Ja>biri>  terkait pendapatnya seputar ke-ummiy-an 

Rasul? 

 

                                                

16 Yaitu pada bab ketiga. Al-Ja>biri> membahasnya dalam 21 halaman. 

17 Banyaknya porsi yang diberikan menunjukkan pentingnya hal tersebut untuk dibahas 

dan sedikit banyak ada pengaruh dalam karya tafsirnya ataupun pemikirannya secara umum. 

18 Penggunaan kata ‚perspektif‛ berarti penulis di sini akan membahas sudut pandang 

yang digunakan. Penulis tidak menggunakan kata ‚menurut‛ karena kata ‚menurut‛ berkata dasar 

‚turut‛ yang mempunyai padanan kata ‚ikut‛ dan ‚bersama‛ yang tentunya akan memberikan 

kesan bahwa penulis mengutip pendapat seseorang untuk menjelaskan hal lain, padahal dalam hal 

ini penulis hendak membahas apa yang menjadi hasil pemikiran seseorang. Penulis juga tidak 

mengambil kata ‚versi‛ karena penggunaan kata ‚versi‛ itu lebih kepada hal-hal konkrit seperti 

model dan bentuk, tidak pada hal-hal abstrak seperti pemikiran. Lihat: Tim Penyusun Kamus 

Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia , hlm. 1762-1763, dan 1167-1799. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna ummiy dalam 

pandangan al-Ja>biri. Sisi-sisi yang akan dicari adalah pada penggalian makna, 

landasan berfikir dan juga implikasinya. Selain itu, penelitian juga akan melihat 

pada pendapat ulama sebelumnya untuk membuktikan apakah al-Ja>biri>  

mempunyai pandangan baru terhadap pemahaman ummiy ataukah tidak.  

Penelitian ini memiliki dua tujuan, yakni umum dan khusus. Secara 

umum, kontribusi keilmuan penelitian ini adalah untuk pengembangan ilmu di 

dunia Islam secara umum. Sedangkan secara khusus, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan sumbangan yang berarti bagi keilmuan keislaman, 

khususnya studi al-Qur‘an yang marak di Indonesia, terutama yang terkait 

dengan ke-ummiy-an Rasu>lulla>h, di mana pemahaman terhadap ummiy ini 

merupakan hal yang penting untuk ditelusuri.  

 

D. Telaah Pustaka 

Kajian terhadap konsep ummiy telah banyak dilakukan. Terutama kepada 

pemaparan bukti-bukti tentang kepastian buta huruf atau tidaknya Rasu>lulla>h. 

Penelitian ini pernah dilakukan oleh Agus Musthafa
19

 dan Muhammad Bin 

Hajar
20

. Namun, apa yang dibahas oleh Agus Musthafa ini lebih kepada 

                                                
19 Agus Musthafa, Metamorfosis Sang Nabi Dari Buta Huruf Menjadi Ilmuan Jenius 

(Surabaya: PADMA, 2008). Data yang disuguhkan oleh Agus tidak bisa dilacak secara langsung 

karena ia tidak memberikan footnote atau referensi rujukan dalam menyuguhkan argumen dan 

datanya. 

20 Syekh Muh{ammad Bin Hajar, Sejarah Baca Tulis Sifat Ummi (Tidak Tahu Baca 
Tulis) Pada Rasu>lulla>h SAW, terj. M. Halabi Hamdy & Joko Suryatno (Yogyakarta: Pustaka 

Iqra‘, 2001). 
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kelebihan-kelebihan yang dimiliki Rasu>lulla>h. Melalui bukunya, Metamorfosis 

Sang Nabi Dari Buta Huruf Menjadi Ilmuan Jenius, Agus hendak membuktikan 

bahwa walaupun Rasu>lulla>h buta huruf, namun Rasu>lulla>h mempunyai tingkat 

kecerdasan yang tinggi dan mempunyai banyak kelebihan yang tidak dimiliki 

oleh orang lain. 

Sedangkan Ahmad Bin Hajar
21

 memberikan berbagai data terkait kata 

ummiy baik secara bahasa maupun istilah. Penelitian yang dilakukan Ahmad Bin 

Hajar adalah dengan mendata semua pendapat yang ada dalam kitab-kitab tafsir 

seperti karya al-T{abari>, al-Alu>si> dan lain-lain. Pada akhir pembahasan Ahmad 

Bin Hajar menyimpulkan bahwa Rasu>lulla>h adalah seorang yang buta huruf.
22

 

Satu pembahas ummiy lagi yaitu Muhammad Jaya. Melalui bukunya; 

Ternyata Rasu>lulla>h Saw. Tidak Buta Huruf,23
 ia ingin membuktikan bahwa 

Rasu>lulla>h bukan seorang yang buta huruf. Ummiy, ia artikan dengan arti 

terjemahan ‚ibu‛. Menurutnya, Rasu>lulla>h digelari ummiy karena padanya 

diberikan ibu segala ilmu. Sebagaimana al-Fa>tih{ah{ dikatakan ummul kita>b. 

Sedangkan ummiyyu>n, ia artikan dengan ‚orang-orang Arab‛ sebagai kaum yang 

belum pernah membaca atau menulis kitab Allah yang merupakan lawan dari al-

ladzi>na u>tu> al-kita>b, yaitu ‚kaum yang sudah menerima kitab Allah‛.
24

 

                                                
21 Nama lengkapnya adalah Ahmad Bin Hajar Ali Buthami. Ia adalah salah seorang 

ulama yang menjabat sebagai hakim di pengadilan Islam tertinggi di Qatar. Lihat: Joko Suryatno 

dalam pengantar buku: Muh{ammad Bin Hajar, Sejarah Baca Tulis Sifat Ummi, hlm. V. 

22 Muhammad Bin Hajar, Sejarah Baca Tulis Sifat Ummi, hlm. 148-200. 

23 Muhammad Jaya, Ternyata Rasu>lulla>h Saw. Tidak Buta Huruf  (Yogyakarta: Riz‘ma, 

2009). 

24 Muhammad Jaya, Ternyata Rasu>lulla>h Saw. Tidak Buta Huruf, hlm. 74-79. 
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Selain yang disebutkan di atas tadi, terdapat beberapa pembahasan lain 

yang tercecer, tidak termuat dalam satu buku khusus. Pembahasan tersebut yaitu 

sebagaimana terdapat dalam kitab-kitab tafsir yang menafsirkan ayat yang 

terdapat kata ummiy. Selain itu, ada juga Sebastian Günther dalam dua tulisan di 

Encyclopaedia of the Qur‘an-nya yang juga membahas ummiy, Illeteracy25
 dan 

Ummi.26
 Pada intinya, pembahasan dua tulisan ini sama, hanya saja pembahasan 

dalam tulisan ummiy ditulis lebih singkat. Tulisan tentang ummiy juga merujuk 

pada keterangan yang terdapat dalam Illeteracy  yang ditulis pada jilid yang lebih 

awal. Hasil penelitian Günther adalah bahwa makna ummiy sendiri tidak 

disebutkan di dalam al-Qur‘an. Al-Qur‘an tidak menjelaskan secara detail 

bagaimana ummiy diartikan. Günther sendiri tidak mengemukakan pendapat 

pribadinya terhadap pemaknaan ummiy, ia hanya menyebutkan fenomena ummiy 

yang diartikan beragam oleh para ulama, dan dari sekian pemaknaan itu mereka 

tidak merujuk kepada al-Qur‘an. 

Sedangkan terkait al-Ja>biri>, Mohamad Yahya,
27

 Zulfikar,
28

 Jakfar 

Shodik,
29

 Dodi Hutama,
30

 dan Abdullah Afandi
31

 telah membahasnya. Dalam 

                                                
25 Lihat: Sebastian Günther, ‚Illiteracy‛ dalam Jane Dammen McAuliffe (ed.), 

Encyclopaedia of the Qur‘a>n (Boston: Brill, 2006), II, hlm. 492-499. 

26 Lihat: Sebastian Günther, ‚Ummi‛ dalam Jane Dammen McAuliffe (ed.), 

Encyclopaedia of the Qur‘a>n (Boston: Brill, 2006), V, hlm. 399-402. 

27 Lihat: Mohamad Yahya, ‚Al-Qas{as{ al-Qur’a>nī Perspektif M. ‘A>bed al-Ja>birī (Studi 
atas Karya Serial Diskursus al-Qur’an)‛, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2006. 

28 Lihat: Zulfikar, ‚Kritik Epistimologi Nalar Arab Menurut Abid Al-Jabiri‛, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 

29 Lihat: Jakfar Shodik, ‚Tafsir Ekonomi Muh{ammad Abid al-Jabiri‛, Skripsi Fakultas 
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skripsinya ini Yahya menyoroti teori al-Ja>biri> tentang al-qashash al-Qur‘an. 

Adapun Zulfikar membahas kritik epistimologi nalar Arab, sedangkan Jakfar 

Shodik dan Dodi Hutama masing-masing membahas tentang tafsir ekonomi dan 

konsep syariah dan implikasinya terhadap masalah HAM. Adapun Abdullah 

Afandi menyoroti tentang metodologi yang digunakan dalam kitab tafsirnya. 

Pembahasan dalam penelitian ini adalah terkait dengan ke-ummiy-an 

Rasu>lulla>h perspektif al-Ja>biri> yang belum pernah dibahas oleh peneliti 

sebelumnya. Penelitian yang ada sebelumnya juga belum menyentuh 

permasalahan ini. Dengan demikian, penelitian ini sangat penting untuk 

dilakukan. 

 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (library 

research) dan bukan penelitian lapangan (field research). Dikatakan demikian 

karena sumber datanya, baik yang berkaitan langsung maupun tidak langsung 

bersumber dari bahan-bahan tertulis yang dipublikasikan dalam bentuk kitab, 

jurnal, dan lain-lain yang dianggap representatif. Dalam pelaksanaannya sumber 

data dibagi dalam dua kategori, sumber data utama (primer) dan sumber data 

penunjang (sekunder).   

                                                                                                                                 
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 

30 Lihat: Dodi Hutama, ‚Konsep Syariah dan Implikasinya Terhadap Masalah HAM 
(Studi Perbandingan Pemikiran Abid al-Ja>biri> dan Abdullah Ahmed An-Na‘im)‛, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 

31 Lihat: Abdullah Afandi, Pemikiran Tafsir Muhammad Abid al-Jabiri, Studi Analisis 
Metodologis, Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 



 10 

Sumber utama penelitian ini adalah Madk{hal ila> al-Qur’a >n al-Kari>m dan 

Fahm al-Qur‘a>n. Sumber tersebut dilengkapi dengan sumber-sumber lain yang 

sifatnya sebagai penunjang. Adapun sumber penunjangnya adalah kitab-kitab dan 

buku-buku lain yang dianggap representatif dan relevan dengan topik kajian ini.  

Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, penulis akan melanjutkan 

dengan proses pengolahan data, yang secara umum bersifat deskriptif-analitis. 

Terkait dengan analisa data ini, penulis akan mempelajari detail-detail bahasan 

tentang ke-ummiy-an Rasu>lulla>h yang dikonseptualisasikan oleh al-Ja>biri>, 

kemudian disimpulkan menjadi ungkapan yang konklutif. 

 

F. Sistematika Pembahasan  

 Pembahasan-pembahasan seputar ke-ummiy-an Rasul dalam penelitian ini 

akan disajikan dalam lima bab. Ke-lima bab tersebut tersaji dalam beberapa sub 

bab yang dapat dilihat secara utuh dalam uraian-uraian berikutnya.   

Pendahuluan adalah bab pertama. Pada bab ini akan dikemukakan tentang 

kegelisahan akademik yang merupakan latar belakang permasalahan yang akan 

diteliti. Kemudian dilakukan eksplorasi penelitian dengan memfokuskan 

permasalahan yang akan dibahas dalam perumusan masalah serta tujuan dan 

kegunaan penelitian. Upaya tersebut untuk memberikan arah yang jelas dalam 

pembahasan yang akan dilakukan. Kegiatan tersebut juga didukung dengan 

adanya definisi operasional dan metodologi penelitian sebagai upaya 

mendapatkan  hasil yang baik dan mempunyai nilai lebih. Bab ini diakhiri dengan 
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sistematika pembahasan. Di dalamnya membahas pembahasan-pembahasan yang 

akan diungkap lebih jauh dalam penelitian ini.  

Bab kedua membahas biografi al-Ja>biri>. Pada pemaparan tentang biografi, 

dicantumkan pula aktivitas non-akademik pada organisasi kemasyarakatan al-

Ja>biri>, karya-karyanya dalam bidang hadis serta karier puncak al-Ja>biri>. 

Pembahasan ini menjadi penting karena akan mengantarkan penulis untuk 

mengetahui latar belakang pemikiran al-Ja>biri> secara komprehensif.  

Bab ketiga membahas pemaknaan ke-ummiy-an Rasu>lulla>h sepanjang 

sejarah. Berbagai keterangan dan data terkait pendapat-pendapat yang ada 

sebelumnya tentang ke-ummiy-an Rasu>lulla>h akan disuguhkan di sana. Hal ini 

penting untuk mengetahui sejauh mana pendapat yang berkembang mengenai 

topik ke-ummiy-an Rasu>lulla>h ini. 

Bab keempat membahas Rasu>lulla>h, ummiy, dan al-Ja>biri>. Bagian ini 

membahas tentang pendapat al-Ja>biri> terhadap ke-ummiy-an Rasu>lulla>h. Di 

samping juga menyertakan landasan berfikir al-Ja>biri> dalam mengeluarkan 

pandangan terhadap pemaknaan ummiy. Implikasi yang ditimbulkan oleh 

pemahaman tadi juga akan dibahas dalam bab ini. Untuk mengukur implikasi 

pemahaman al-Ja>biri>  terhadap ke-ummiy-an Rasul, penulis akan menggunakan 

tafsirnya Fahm al-Qur‘a >n. 

Hasil-hasil telaah penelitian yang terfokus dalam masalah ke-ummiy-an 

Rasu>lulla>h perspektif al-Ja>biri> ini kemudian diakhiri dengan penutup pada bab 

kelima. Bab terakhir ini berisikan tentang kesimpulan-kesimpulan dari 

pembahasan bab-bab sebelumnya. Dari upaya ini kemudian akan didapatkan 
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sebuah gambaran  tentang berbagai pekerjaan yang masih belum dilakukan oleh 

peneliti dan ini akan dimasukkan dalam sub bahasan saran-saran yang merupakan 

implikasi penelitian. Hal ini dilakukan karena penelitian ini bukanlah suatu akhir 

dari penelitian, melainkan sebuah ‚kran‚ yang dapat membuka berbagai 

penelitian selanjutnya. Kemudian, di akhir penulisan hasil penelitian ini 

diungkapkan kata penutup. 



 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Uraian demi uraian telah dibahas dalam runtutan bab yang 

terlewat, di mana uraian tersebut dibuat agar penulis mendapatkan 

jawaban dari dua hal yang dicari dalam skripsi ini. Adapun jawabannya 

yaitu: 

1. Ummiy tidak diartikan buta huruf oleh al-Ja>biri>, tetapi diartikan 

kaum selain Ahl Kita>b. Pemaknaan ini berlandaskan analisisnya 

secara mendetail melalui ilmu kebahasaan dan ilmu sejarah yang ia 

temukan. 

2. Hasil pemaknaan ummiy yang dilakukan oleh al-Ja>biri> tidak terlepas 

dari background-nya sebagai pemikir peradaban. Ia berfikiran 

demikian agar proyek besarnya (wacana reformatif terhadap tura>s\) 

terdukung dengan adanya pemikirannya ini. Al-Ja>biri> mengurai 

konstruksi metodologinya dalam diskursus al-Qur’an secara 

mendalam dan cenderung memakai metode pendekatan dekonstruktif. 

Tercatat pula bahwa ia menyelesaikan tesis dan desertasinya yang 

mengupas pemikiran ibn Khaldu>n. Banyak yang menganggap bahwa 

studinya inilah yang kemudian menmpengaruhi corak pemikirannya 

yang berbau khalduniyyah. Keinginannya untuk memahami 

perubahan sosial menjadi titik tolak pergerakan pemikirannya. 

Ketertarikannya tersebut kemudian yang membuatnya mengagumi 

sosok Karl Marx yang meruntut pada ibn Khaldu>n yang 

memberikannya perspektif pada perubahan sosial 

83 



 84 

 

B. Saran-saran  

1. Alasan predikat ummiy yang hanya terkhusus kepada Rasulullah dan 

tidak kepada utusan-utusan Allah yang lain kiranya harus dibahas 

tersendiri. 

2. Banyaknya teori-teori ulu>m al-Qur‘a >n yang ditulis dalam karyanya 

tentang studi Qur‘an yang perlu diteliti akan kemungkinannya akan 

adanya berbagai tendensi di dalamnya kiranya juga perlu diteliti lebih 

lanjut.  
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